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ABSTRAK

Anggrek Cattleya sp merupakan famili Orchidaceae yang menjadi salah
satu tanaman hias yang popular di seluruh dunia. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui perkembangbiakan eksplan tanaman anggrek Cattleya
sp dengan penambahan berbagai konsentrasi ekstrak pisang raja dan arang aktif
pada media MS secara in-vitro. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial terdiri dari 2 taraf perlakuan (
A= ekstrak pisang raja dan B= arang aktif) dengan 3 kali ulangan.Yaitu : AQ
(Tanpa Perlakuan ekstrak pisang raja), Al (Ekstrak pisang raja 25 g/l media), A2
(Ekstrak pisang raja 50 g/l media), A3 (Ekstrak pisang raja 75 g/l media), dan BO
(Tanpa perlakuan Arang Aktif), B1 (Arang Aktif 1 g/l media), B2 (Arang Aktif 2
g/l media), B3 (Arang Aktif 3 g/l media). Berdasarkan hasil penelitian pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak pisang raja secara tunggal berpengaruh nyata
terhadap semua parameter yang diamati, dimana perlakuan terbaik terdapat
pada A2 dengan rata-rata jumlah daun 5,00 helai, panjang daun 1,20 cm, jumlah
akar 7,92 buah, panjang akar 1,31 cm. Untuk perlakuan berbagai konsentrasi
arang aktif berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan eksplan anggrek Cattleya,
dengan konsentrasi terbaik pada B2 dengan rata-ratai, jumlah daun 4,50 helai,
panjang daun 1,28 cm, jumlah akar 7,44 buah, panjang akar 1,38 cm. interaksi
antara konsentrasi ekstrak pisang raja dan arang aktif memberikan pengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik A2B2
(Pemberian Ekstrak Pisang Raja 50 g/l media dan Arang Aktif 2 g/l media ) yaitu,
jumlah daun 5,22 helai, panjang daun 1,36 cm, jumlah akar 8,89 buah, panjang
akar 1,54 cm.

Kata Kunci : Anggrek Cattleya SP, Arang Aktif, Ekstrak Pisang Raja, In- Vitro
dan Konsentrasi
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. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keragaman flora dan fauna, yang tumbuh di hutan
Indonesia, walaupun saat ini sebagian sudah mulai ditebang untuk kebutuhan
pembangunan, namun masih terdapat banyak tanaman yang dibudidayakan. Setiap
tanaman mimiliki ciri tertentu pada daun, batang, akar dan bunga, hal- hal tersebut
sesuai dengan lingkungan tempat tumbuhnya, dimana salah satu pembeda yang
paling utama pada tumbuhan adalah bunga. Dalam hal ini dapat dilihat terdapat
beberapa tanaman yang hanya menonjol bagian bunganya saja, salah satunya
adalah anggrek Cattleya sp.

Tanaman anggrek Cattleya sp merupakan famili Orchidaceae yang
menjadi salah satu tanaman hias yang populer di seluruh dunia. Tanaman ini
memiliki jenis, variasi bentuk, warna, dan karakter bunga yang sangat indah dan
unik. Jumlah tanaman anggrek yang ada di dunia yaitu sekitar 25.000 — 30.000
spesies, salah satu di antaranya adalah jenis anggrek Cattleya sp. Keindahan dan
kecantikan bunganya membuat tanaman ini disebut queen of flower. Di Indonesia
anggrek Cattleya sp merupakan tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi,
baik untuk bunga pot maupun untuk bunga potong (Meilani, 2017).

Secara umum rendahnya produksi anggrek di Indonesia disebabkan oleh
kurang tersedianya bibit bermutu. Selain itu dampak potensial dari infeksi CyMV
(cymbidium mosaic virus) dan ORSV (odontoglossum ringspot virus) yang
menyerang tanaman anggrek diketahui mempengaruhi daya tumbuh tanaman
sehingga mengurangi kualitas dan kuantitas bunga yang dihasilkan. Tanaman

yang terinfeksi pada usia dini biasanya menjadi kerdil dan deformasi dedaunan



baru yang mengarah ke pertumbuhan buruk secara keseluruhan, sehingga kendala
tersebut diharapkan dapat diatasi melalui teknik kultur in vitro.

Menurut Karjadi, (2016) Penggunaan teknik in vitro untuk tujuan
perbanyakan vegetatif merupakan teknik yang paling maju dalam kultur jaringan.
Karena perbedaan perbanyakan vegetatif secara in vitro dengan metode
konvensional yang lain adalah : 1) dalam teknik in vitro , bahan tanaman yang
dipergunakan lebih kecil, sehingga tidak merusak tanaman induk. 2) lingkungan
tumbuh kultur in vitro harus aseptik dan terkendali. 3) kecepatan perbanyakan
tinggi. 4) dapat menghasilkan benih bebas penyakit dari induk yang sudah
mengandung patogen internal, dan 5) membutuhkan tempat yang relatif kecil
untuk menghasilkan jumlah benih (bibit) dalam jumlah besar.

Media kultur jaringan biasa diberi tambahan vitamin, asam amino, zat
pengatur tumbuh, atau bahan organik untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Bahan-bahan organik yang dapat digunakan salah satunya adalah ekstrak buah
pisang raja, ekstrak buah pisang raja digunakan sebagai sumber karbohidrat dan
ZPT dalam penanaman angrek secara in Vitro. Zat organik kompleks yang
memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan tunas diantaranya adalah
ekstrak pisang raja. Salah satu penelitian yang menggunakan zat organik, yaitu
penelitian Widiastoety, 2010 yang menggunakan ekstrak pisang raja dalam
menumbuhkan plantlet anggrek Dendrobium. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak pisang raja dalam media kultur dapat
meningkatkan pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium. Ekstrak pisang raja
memberikan hasil terbaik untuk tinggi planlet, luas daun, jumlah akar, jumlah

tunas, berat basah, dan berat kering tunas.



Kultur jaringan biasanya menggunakan media yang ditambah dengan
arang aktif atau karbon yang dapat menyerap senyawa racun dalam media atau
menyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet, menstabilkan PH
media, merangsang pertumbuhan akar dengan mengurangi jumlah cahaya yang
masuk ke dalam media planlet, mencegah atau mengurangi pembentukan kalus,
dan merangsang morfogenesis. Arang aktif banyak digunakan pula sebagai bahan
penyerap polutan berkadar rendah hasil kegiatan industri yang tidak dapat
dipisahkan secara kimia, fisika, dan biologi, misalnya industri makanan,
minuman, kimia, farmasi dan pemurnian air.

Media kultur in vitro yang sering digunakan untuk perbanyakan tanaman
anggrek adalah media MS (Murashige dan Skoog). Media ini mengandung unsur
hara makro dan unsur mikro seperti myoinositol, niacin, pyridoxin HCI, thiamin
HCI, glycine dan glukosa. Keberhasilan kultur jaringan tanaman dalam
perbanyakan tanaman mikro, Media Murashige dan skoog (MS) merupakan
media yang sangat luas pemakaianya karena kelebihan dari medium MS ini
memiliki kandungan nitrat, kalium, dan ammonium yang tinggi yang di butuhkan
untuk pertumbuhan tanaman.

Bahan baku arang aktif yaitu arang tempurung biji-bijian, kayu, dan
limbah biomassa lainnya. Arang aktif dapat menyerap senyawa fenol yang keluar
dari jaringan tanaman yang terluka pada saat inisiasi  (Erikkson, 2012).
Kandungan nitrogen yang terdapat pada tripton diharapkan dapat memacu
pertumbuhan vegetatif, sementara pertumbuhan akar dapat dipacu melalui

penambahan arang aktif. Kombinasi keduanya akan terdapat keseimbangan



pertumbuhan daun dan akar sehingga waktu pembesaran bibit Phalaenopsis in
vitro menjadi lebih cepat.

Berdasarkan pemikiran yang di paparkan di atas, maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Mikropropagasi Eksplan Anggrek
Cattleya Sp Dengan Penambahan Ekstrak Pisang Raja Dan Arang Aktif Pada
Media Ms Secara In-Vitro”.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan
Eksplan Tanaman Anggrek Cattleya Sp Dengan Penambahan Ekstrak Pisang
Raja dan Arang Aktif Pada Media MS Secara In-Vitro .
1.3 Manfaat penelitian
Untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak pisang raja dan arang aktif yang
terbaik pada media MS secara in-vitro untuk pertumbuhan eksplan anggrek

Cattleya serta sebagai bahan bacaan bagi pihak yang membutuhkan.



1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Tanaman Anggrek Cattleya sp

Famili Orchidaceae yang lebih dikenal dengan nama anggrek adalah salah
satu famili terbesar dalam angiospermae. Orchidaceae terdiri dari sekitar 700
genus dan 35.000 spesies yang tersebar di seluruh dunia, dimana anggrek
digunakan untuk berbagai keperluan sebagai tanaman hias, bunga potong,
diekstrak untuk parfum, dan koleksi terutama untuk jenis anggrek spesies yang
unik da langka (Aisyah, 2014)

Anggrek Cattleya sp merupakan salah satu jenis anggrek yang bervariasi
dan meliputi sekitar 113 spesies, varietas dan forma yang tak terhitung jumlahnya
serta ribuan hibrid baik alami maupun buatan termasuk salah satunya Cattleya
(Kartohardiprodjo dan Gandhi, 2009). Habitat asli Cattleya berasal dari daerah
Amerika Tengah Selatan, termasuk Venzuela, Brasil, Peru, Meksiko, Guyana dan
Argentina dan Cattleya merupakan tanaman epifit dan memiliki pseudobulb tebal

yang dapat menyimpan banyak air dan cadangan makanan (Parnata, 2005).

Gambar 2. 1 Tanaman Anggrek Cattleya

Taksonomi Tanaman Anggrek Cattleya, Klasifikasi anggrek Cattleya

(Plantamor, 2011) adalah sebagai berikut: Kerajaan: Plantae, Divisi:



Spermatophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas: Monocotyledoneae, Bangsa:
Asparagales, Suku: Orchidaceae, Marga: Cattleya Lindl.

Anggrek Cattleya ini memang bermacam-macam jenisnya, sekitar kurang
lebih 60 spesies dari daerah asalnya yaitu daerah Amerika Latin seperti Brasil,
Honduras dan Kolombia. Ada beberapa jenis Cattleya yang biasanya
dimanfaatkan sebagai induk. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai
anggrek-anggrek tersebut: 1.) Cattleya aclendiae: Berdaun ganda dan memiliki
pseudobulb berbentuk silindris dengan panjang sekitar 7,5 -12,5 cm, 2.) Cattleya
aurantiaca: Berdaun ganda dan memiliki pseudobulb berbentuk gada dengan
panjang sekitar 33 cm, 3.) Cattleya bicolor: Berdaun ganda dan memiliki
pseudobulb berbentuk silindris, selain itu memiliki sekitar 2-7 kuntum bunga, 4.)
Cattleya intermedia: Berdaun ganda dan memiliki pseudobulb dengan panjang 25-
40 cm dan berbentuk silindris, 5.) Cattleya labiate: Berdaun ganda dan
pseudobulb berbentuk gada dengan panjang 12-30 cm, 6.) Cattleya loddigesii:
Berdaun ganda dan memiliki pseudobulb yang berbentuk silindris dengan panjang
20-30 cm, 7.) Cattleya trianaei Berdaun tunggal dengan pseudobulb berbentuk
gada memiliki panjang 30 cm, 8.) Cattleya walkeriana: Jarang terlihat memiliki 2
daun dan memiliki pseudobulb sepanjang 15 cm.

Selain dengan spesies-spesies di atas, Cattleya juga sudah sering
disilangkan satu sama lain, hal ini biasanya disebut dengan anggrek hibrida.
Biasanya Cattleya memiliki bunga yang besar, akan tetapi saat ini sudah bisa
ditemukan Cattleya dengan ukuran lebih kecil dikarenakan hasil persilangan.
Persilangan antar genus dapat terjadi bila dari masing-masing jenis memiliki

karakter yang sama (Aisyah, 2014).



Cattleya diambil dari nama William Cattley, seorang holtikulturis dari
Inggris yang mengimpor tanaman dari Brasil. Pada saat pengiriman tanaman-
tanamannya, diantara daun-daun yang digunakan sebagai bahan pengemas
terdapat semacam umbi (bulb) yang tidak dikenalnya, lalu Cattley menanam bulb
ini didalam pot dan menyimpannya ditempat yang panas. Pada November 1818,
tanaman dari Brasil ini berbunga sangat indah dengan warna ungu. Dr. John
Lindley, seorang botanis terkeal pada waktu itu kemudian memberi nama Cattleya
labiata autummalis yang berarti bunga Cattley dengan labelum yang bagus
berbunga pada musim gugur (Latifa, 2009).

Akar anggrek pada umumnya lunak dan mudah patah dengan ujung akar
yang meruncing. Akar anggrek mempunyai lapisan velamen yang bersifat spongy
(berongga) yang dibawahnya mengandung Klorofil. Pada jenis monopodial,
terdapat banya kakar-akar aerial atau akaryang keluar dari batang di atas (Latifa,
2009).

Anggrek memiliki dua macam pola pertumbuhan, yaitu pertumbuhan
monopodial dan simpodial. Anggrek yang memiliki pola pertumbuhan
monopodial, batang berbentuk tunggal dengan bagian ujung batang tumbuh lurus
tidak terbatas. Vanda, Arachnis, dan Aranda merupakan anggrek yang termasuk
pola monopodial. Selain monopodial, terdapat pola pertumbuhan simpodial, pada
pola ini pertumbuhan ujung batang anggrek terbatas karena hanya akan tumbuh
hingga 13 mencapai batas maksimum. Pertumbuhan baru akan dilanjutkan oleh
anakan yang tumbuh di sampingnya. Pada anggrek simpodial terdapat suatu
penghubung yang disebut rizom atau batang dibawah tanah. Contoh anggrek

simpodial adalah Cattleya (Latifa, 2009).



Daun anggrek mempunyai tulang daun sejajar dengan helaian daun. Daun
melekat pada batang dengan kedudukan satu helai tiap buku dan berhadapan
dengan daun pada buku berikutnya atau berpasangan (Gunawan, 2005).
Berdasarkan pertumbuhannya, anggrek Cattleya termasuk golongan evergreen 9
yaitu daun tetap segar dan hijau, serta tidak gugur secara serentak. Daunnya
berbentuk lebar, tebal, dan berdaging (Widiastoety, 2010).

Bunga masih kuncup. Sepal berjumlah 3 helai dengan letak membentuk
segitiga. Setelah sepal, ada tiga helai petal yang juga terletak dalam bentuk
segitiga. Dua helai yang diatas membentuk 1200 dengan lembar ke-3 yang lebih
besar yang disebut labelum atau bibir. Labelum membentuk semacam platform
tempat serangga hinggap (Gunawan, 1992).

2.2 Kultur Jaringan

Kultur jaringan tanaman adalah suatu teknik untuk menumbuhkan sel,
jaringan ataupun irisan organ tanaman di laboratorium pada suatu media buatan
yang mengandung nutrisi yang aseptik (steril) untuk menjadi tanaman secara utuh.
Kondisi steril merupakan suatu syarat mutlak keberhasilan pelaksanaan kultur
jaringan, sehingga kondisi ini harus tetap dijaga selama proses kultur berlangsung.
Walaupun hanya satu spora jamur atau hanya satu sel bakteri yang masuk ke
media kultur, maka pekerjaan kultur akan gagal dan tidak akan dihasilkan
tanaman baru (Dwiyani, 2015).

Eksplan merupakan istilah untuk bahan tanam awal yang digunakan dalam
mikropropagasi. Eksplan dapat berupa sel (kultur sel), protoplas (kultur
protoplas), epidermis, empulur (kultur jaringan), meristem apikal atau lateral

(kultur meristem), tunas apikal maupun lateral (kultur tunas), serta irisan batang,



daun maupun akar (kultur organ). Dengan melihat bahan tanam yang digunakan,
maka istilah ‘kultur in vitro’ lebih tepat digunakan untuk mikropropagasi
dibandingkan ‘kultur jaringan’ karena yang dikulturkan sangat beragam, bukan
hanya jaringan. teknik ini dicirikan oleh kondisi aseptik, penggunaan media kultur
buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan organ dalam kondisi aseptic secara
in vitro. Teknik ini di cirikan oleh kondisi aseptik, penggunaan media kultur
buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan ZPT (zat pengatur tumbuh), serta
kondisi ruang kultur yang suhu dan pencahayaannya terkontrol (Yusnita,2003).

Bioteknologi tanaman adalah budidaya jaringan tanaman secara in vitro
yang memiliki kesejajaran dengan budidaya tanaman secara konvensional
(Watimena et al., 1992). Kultur jaringan tanaman diusahakan untuk menanam
eksplan berupa bagian tanaman, jaringan sel, sub selular secara in vitro untuk
tujuan tertentu. Teknik kultur jaringan adalah suatu teknik untuk mengisolasi
bagian dari tanaman seperti protoplasma, sel, jaringan dan organ yang
ditumbuhkan dalam kondisi aseptik, sehingga bagian-bagian tersebut dapat
memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman yang utuh lagi. Prinsip
utama dari teknik kultur jaringan ialah perbanyakan tanaman menggunakan
bagian vegetatif tanaman pada media buatan yang dilakukan pada tempat steril.
2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Eksplan

Eksplan adalah bagian tanaman yang dipergunakan sebagai bahan awal
untuk perbanyakan tanaman. Faktor eksplan yang penting adalah genotipe atau
varietas, umur eksplan, letak pada cabang dan lain-lainnya. Bagian tanaman yang
dapat digunakan sebagai eksplan adalah pucuk muda, batang muda, daun muda,

hipokotil, ovari muda, embrio, dan lain-lain (Yuliarti dan Nurheti, 2010).



Yusnita, (2015) juga mengemukakan bahwa bagian tanaman yang
digunakan sebagai eksplan yang masih muda yang sedang tumbuh aktif.Jaringan
yang masih muda mempunyai daya regenerasi lebih tinggi, sel-selnya masih aktif
membelah dan relative lebih bersih (lebih sedikit kontaminan). Sedangkan
jaringan yang sudah tua lebih sulit beregenerasi dan biasanya lebih banyak
terkontaminasi.

Respon eksplan dapat ditingkatkan dengan menambahkan zat pengatur
tumbuh atau hormon tumbuh pada media tanam eksplan. Hormon tumbuh adalah
bahan organik yang disintesa pada jaringan tanaman. Zat pengatur tumbuh pada
tanaman adalah senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah sedikit dapat
mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologi tumbuhan. Zat
pengatur tumbuh didalam kultur jaringan hanya diperlukan sedikit sekali.Biasanya
zat pengatur tumbuh dibuat dengan kepekatan 1-10 mg/ml (Hendaryono dan
Wijayani, 1994).

2.4 Sub Kultur Jaringan

Kultur jaringan tanaman merupakan terminologi kolektif untuk ilmu dan
seni pengulturan eksplan berupa bagian tanaman (misalnya sel, protoplast,
jaringan dan organ tanaman) secara aseptik in vitro di media buatan yang lengkap
dan lingkungan terkendali. Media buatan untuk kultur jaringan tanaman, yang
secara fisik dapat berbentuk semi padat atau cair umumnya mengandung semua
unsur hara essensial yang dibutuhkan tanaman, sumber karbon (gula), vitamin dan
komponen organik lain, serta zat pengatur tumbuh (ZPT) yang diperlukan bagi

eksplan untuk tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh (Yusnita, 2015).
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2.5 Ekstrak Buah Pisang Raja

Ekstrak buah pisang raja digunakan sebagai pengganti vitamin sintetis
pada media pertumbuhan tunas pisang barangan. Ekstrak pisang mengandung
thiamin yang berfungsi untuk mempercepat pembelahan sel pada meristem akar
(Sallolo et al., 2012). Setiap buah yang masak mengandung hormon auksin
didalamnya, auksin dalam kultur jaringan selain berfungsi untuk merangsang
pemanjangan sel juga pembentukan kalus, klorofil, morfogenesis akar dan tunas,
serta embriogenesis.

Hasil penelitian (Sallol et al., 2012) disimpulkan bahwa ekstrak buah
pisang raja digunakan sebagai pengganti vitamin sintetis pada media pertumbuhan
tunas pisang raja. Jumlah pisang yang digunakan kurang lebih 500g, Ekstrak
pisang juga mengandung Thiamin yang berfungsi untuk mempercepat
pembelahan sel pada meristem akar.

(Zeng et al., 2012) melaporkan bahwa media Hyponex NO26 yang di beri
100 g/l ekstrak pisang yang paling sesuai untuk pertumbuhan planlet anggrek
paphiopedilum wardiisumerch. Kandungan auksin yang terdapat pada ekstrak
pisang raja tersebut mengandung hormon yang berfungsi dalam mengembangkan
sel-sel yang ada dibelakang sel meristem, merangsang pertumbuhan akar, tunas,
buah, dan gugurnya daun.

Ekstrak pisang raja digunakan sebagai menggantikan fungssi vitamin
sintetis, vitamin dan auksin dalam ektrak buah pisang berperan dalam hal ini.
Salah satu fungsi auksin adalah menstimulasi perkembangan akar dalam kultur

jaringan ( Salisbury dan Ross, 1992 ).
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Menurut (Ummi maslukha, 2008), Konsentrasi ekstrak buah pisang 50 g/l
ternyata lebih baik pengaruhnya pada parameter jumlah tunas, panjang tunas,
jumlah daun, panjang daun, jumlah akar, dan panjang akar, pada tanaman pisang
raja bulu, dibandingkan konsentrasi yang lebih tinggi, pada konsentrasi 50 g/l
tersebut jumlah tunas sebanyak 3.1 tunas, panjang tunas 11.6 cm, jumlah daun
sebanyak 6.8 daun, panjang daun 5.9 cm, jumlah akar 8.3 buah, serta panjang akar
9.0 cm. Konsentrasi ekstrak buah pisang lebih tinggi (100 g/l dan 150 g/l) lebih
jelek pengaruhnya terhadap jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, panjang
daun, jumlah akar dah panjang akar.

Menurut penelitian (Edi et al., 2015), pemberian ekstrak pisang raja 150
g/l-1 mampu menginduksi pembentukan akar lebih banyak dibandingkan
perlakuan yang lain. Pemberian ekstrak pisang raja secara signifikan
meningkatkan pertumbuhan tunas D.lasianthera khususnya jumlah daun, panjang
daun dan diameter daun terlebar.

2.6 Arang Aktif

Arang aktif (Activated charcoal) adalah suatu bahan yang sering
ditambahkan kedalam media pada berbagai fase pertumbuhan didalam kultur
jaringan. Arang aktif bukan zat pengatur tumbuh tetapi suatu bahan yang
mempunyai kemampuan memodifikasi komposisi media (George and Sherington,
1984).

Arang aktif atau karbon berfungsi menyerap senyawa racun dalam media
atau menyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet, selain itu juga
dapat menstabilkan pH media, merangsang pertumbuhan akar dengan mengurangi

jumlah cahaya yang masuk kedalam media dan merangsang morfogenesis.
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Disamping itu arang aktif dapat mengurangi terjadinya pencoklatan media akibat
pemanasan tinggi selama proses sterilisasi (Madhusudhanan dan Rahiman, 2000).

Arang selain digunakan sebagai bahan bakar, juga dapat digunakan
sebagai absorben (penyerap). Daya serap arang aktif ditentukan oleh luas
permukaan partikel dan kemampuan ini dapat menjadi lebih tinggi jika terhadap
arang tersebut dilakukan aktivitas dengan aktif faktor bahan-bahan kimia ataupun
dengan pemanasan pada temperatur tinggi. Dengan demikian, arang akan
mengalami perubahan sifat-sifat kimia. Arang yang demikian disebut sebagai
arang aktif (Hendra dan Pari, 1999). Semakin kecil pori-pori arang aktif,
mengakibatkan luas permukaan semakin besar. Dengan demikian kecepatan
adsorpsi bertambah, dianjurkan penggunakan arang aktif yang telah dihaluskan.
Jumlah atau dosis arang aktif yang digunakan juga diperhatikan (Sembiring et al.,
2003).

Agrawal (1999) menjelaskan senyawa-senyawa hasil oksidasi fenol sangat
toksik bagi tanaman dan dapat menghambat pertumbuhan dan proses differensiasi
yang menyebabkan kalus atau eksplan menjadi browning. Untuk mencegah
terjadinya browning, perlu penambahan arang aktif pada media tumbuh yang
dapat menyerap senyawa fenol.

Pemberian arang aktif 2 g/l ke dalam media kultur anggrek oncidium dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi plantlet, luas daun, jumlah tunas anakan dan
jumlah akar (Widiastoety dan Marwoto, 2004).

Berdasarkan penelitian Larasati (2011) menjelaskan bahwa pemberian
arang aktif 2 g/l dapat meningkatkan tinggi tanaman, panjang akar, dan bobot

tanaman anggrek in vitro dalam media pembesaran sedlling. Hasil penelitian
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Warganegara (2009), pemberian arang aktif 2 g/l dapat meningkatkan bobot basah
tanaman anturium gelombang cinta. oleh karena itu, pemberian diharapkan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tumbuhan eksplan tanaman

anggrek in vitro.
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1. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan UPT
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Riau, jalan kaharudin Nasution
No. 133 Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
Waktu penelitian dari bulan Oktober hingga Desember 2022.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laminar air flow cabinet,
autoclave, timbangan analitik, erlenmeyer, magnetik stirer, gelas ukur, gelas piala,
petridish, pipet, pengaduk kaca, pinset, skarpel, lampu spritus, hand sprayer,
pisau, pH meter, botol kultur, kompor gas, tabung reaksi, labu ukur, gunting, karet
plastik, alat tulis dan perlengkapan pencucian.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak buah pisang
raja, arang aktif dan eksplan anggrek Cattleya, bahan kimia media Murashige-
Skoog, aquades steril, alkohol, tepung agar, glukosa, deterjen, twin, fungisida,
kertas tisu, kertas label, karet gelang dan bahan-bahan lain yang mendukung
penelitian ini.

3.3 Metodologi Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu aplikasi ekstrak pisang
raja dan arang aktif. Faktor pertama pemberian ekstrak pisang raja (faktor A) dan
faktor kedua pemberian arang aktif (faktor B).

Aplikasi arang aktif terdiri dari 4 taraf perlakuan dan aplikasi ekstrak

pisang Raja terdiri dari 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16 kombinasi



perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 48

unit (botol) percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 1 botol kultur yang

masing-masing terdiri dari 2 eksplan. Adapun perlakuannya adalah :

1.

Ekstrak pisang Raja (Faktor A) terdiri dari 4 taraf yaitu :

A0

Al

A2

A3

: Tanpa ekstrak pisang Raja
: ekstrak pisang Raja 25 g/l Media
: ekstrak pisang Raja 50 g/l Media

: ekstrak pisang Raja 75 g/l Media

Aplikasi arang aktif (Faktor B) terdiri dari 4 taraf :

BO

Bl

B2

B3

: Tanpa aplikasi arang aktif
: Aplikasi arang aktif 1 g/l Media
. Aplikasi arang aktif 2 g/l Media

. Aplikasi arang aktif 3 g/l Media

Tabel 1. Kombinasi perlakuan aplikasi arang aktif dan ekstrak pisang raja

Arang Aktif
Ekstrak  —gg BI B2 B3
Pisang Raja
A0 AOBO AOB1 A0B2 AO0B3
Al Al1BO AlB1 AlB2 Al1B3
A2 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3
A3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara

statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANSIRA). Jika F hitung yang

diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5 %.

16



3.4 Analisis Statistik

Data hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara
statistik dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Hijk = i + Ai + Bj + (AB) ij + &ijk

Keterangan:

Hijk = Nilai hasil pengamatan dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B
taraf ke-j serta ulangan sampai ke-k

M = Efek pengaruh nilai tengah

Al = Pengaruh faktor A pada taraf ke-i

Bj = Pengaruh faktor B pada taraf ke-j

(AB) ij = Pengaruh faktor interaksi antara faktor A pada taraf ke-i dan
faktor B pada taraf ke-j

eijk = Efek error dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf
ke-j pada ulangan ke-k

Keterangan:

i . 0,1,2,3 (banyaknya taraf aplikasi arang akif)
j . 0,1,2,3 (banyaknya taraf aplikasiekstrak pisang Raja)

Kk . 1,2,3 (ulangan)
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Tabel 2. Parameter pengamatan

Faktor  Ulangan Faktor B Rerata
A Jumlah
BO Bl B2 B3
1 AOBO AO0B1 AO0B2 AO0B3
A0 2 AOBO AO0B1 AO0B2 AO0B3
3 AOBO AO0B1 AO0B2 AO0B3
Jumlah JOO. JO1. JO2. JO3. JO...
Rerata HOO. HO1. HO3. HO4. HO...
1 Al1BO Al1B1 Al1B2 AlB3
Al 2 Al1BO Al1B1 Al1B2 AlB3
3 Al1BO Al1B1 Al1B2 AlB3
Jumlah J10. J11. J12. J13. J1...
Rerata H10. H11. H12. H13. HI...
1 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3
A2 2 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3
3 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3
Jumlah J20. J21. J22. J23. 2...
Rerata H20. H21. H22. H23. H2...
1 A3B0O A3B1 A3B2 A3B3
A3 2 A3B0 A3Bl1 A3B2 A3B3
3 A3BO A3B1 A3B2 A3B3
Jumlah J30. J31. J32. J33. J3...
Rerata H30. H31. H32. H33. H3...
Jumlah besar J.0. J.1. J.2. J.3. J...
Rerata besar H.O0. H.1. H.2. H.3. H...

Analisis sidik ragam :

FK —3J.)2

a.br

JKT = (HOOL)2* ... (HO02)%- FK

_ (Jo..)2+(1..)2+(J2..)2+(3...)2-FK

JKA =

JKB =

Jxr

Jo..)2+(1..)2+(J2...)2+(J3...)2—FK

JKAB =

Ixr

(J00...)2+(J01...)2+..(J33...)2—FK—-JKA—JKB

JKE

r

JKT - JKA-JKB - JKAB



Keterangan:

FK = Faktor Koreksi
JKT = Jumlah Kuadrat Total
JKA = Jumlah Kuadrat untuk semua faktor A (aplikasi arang aktif)
JKB = Jumlah Kuadrat untuk semua faktor B (aplikasiekstrak pisang Raja)
JKAB = Jumlah Kuadrat untuk interaksi faktor A dan B
JKE = Jumlah Kuadrat Error
r = Ulangan
Tabel 3. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)
Sumber DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5%
Variasi
A a-1=3 JKA JKA/3 KTA/KTE DBA ; DBE
B b-1=3 JKB JKB/3 KTB/KTE DBB ; DBE
AB (a-1)(b- JKAB JKAB/9 KTAB/KTE DBAB;DBE
Error a.b(1r?1)9:32 JKE JKE/32
Total a.b.r-1=47 JKT
K= mx 100%
Keterangan:
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
KK = Koefisien Keragaman

Jika dalam analisa sidik ragam memberikan pengaruh yang berbeda nyata
dimana F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan uji lanjut
beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan masing-

masing perlakuan dengan pengujian rumus sebagai berikut :
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1. Menghitung nilai BNJ faktor A dengan rumus:

KTError
JXr

BNJ A= q (i ; DBE) x

2. Menghitung nilai BNJ faktor B dengan rumus :

KTError

BNJB =a (j ; DBE) x
(J ) IXr

3. Menghitung nilai BNJ faktor A dan B dengan rumus:

.. KTError
BNJ AB =a (i.j; DBE) x Y

3.5  Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan terlebih dahulu disterilkan. Alat-alat logam dan
gelas disterilkan dalam autoklaf. Alat-alat tersebut dibungkus dengan kertas
alumunium foil kemudian disterilisasi pada suhu 121°C selama 1 jam pada
tekanan 17.5 psi. Sterilisasi botol dilakukan setelah botol dicuci terlebih dahulu
dengan menggunakan sunlight. Botol kultur steril selanjutnya disimpan pada
tempat yang bersih dan siap digunakan. Alat-alat tanam seperti pinset dan scarpel
dapat disterilkan kembali dengan pemanasan diatas api spritus, setelah dicelupkan
pada alkohol 96 % sebelum pemanasan dilakukan.
3.5.2 Sterilisasi Air Suling

Air suling yang digunakan terlebih dahulu disterilkan dalam autoklaf. Air
suling disterilisasi dengan menggunakan erlenmeyer yang berisi 1000 ml air
suling dan ditutup dengan plastik dan diautoklaf selama 1 jam pada suhu 121°C

dengan tekanan 17.5 psi.
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3.5.3 Sterilisasi Ruang Inokulasi (LAFC)

Bagian dalam laminar air flow disemprot dengan alkohol 70%, kemudian
lampu ultraviolet (UV) dinyalakan selama 1 jam, saat akan digunakan lampu neon
dan kipas dinyalakan.

3.5.4 Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan, label
dipasang pada bagian luar botol kultur pada masing-masing unit percobaan.
Pemasangan label bertujuan untuk memudahkan pada saat pemberian perlakuan
dan pengamatan.

3.5.5 Pemberian Perlakuan
a. Perlakuan ekstrak pisang Raja

Pembuatan ekstrak pisang raja ini dilakukan dengan cara memilih buah
pisang raja yang sudah matang, pertama kulit pisang dikupas terlebih dahulu, lalu
di cuci dengan menggunakan aquades, setelah itu pisang dipotong menjadi tiga
bagian agar mempermudah pada saat diblender, lalu pisang diblender dengan
konsentrasi yang telah di tentukan.

Pemberian ekstrak pisang Raja diberikan hanya satu kali yaitu pada saat
pembuatan media MS. Ekstrak pisang Raja yang telah dipersiapkan untuk
penelitian ini yang akan ditambahkan pada media MS sebagai zat pengatur
tumbuh alami sesuai dengan taraf perlakuan yaitu AO = tanpa aplikasi Ekstrak
pisang raja (kontrol), Al = aplikasi Ekstrak pisang raja 25 g/l media MS, A2 =
aplikasi Ekstrak pisang raja 50 g/l media MS dan A3 = Ekstrak pisang raja 75 g/I
media MS. Kemudian Ekstrak pisang raja ini ditambahkan kedalam 1 liter media

MS.
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b. Perlakuan Arang Aktif

Arang aktif sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan pembuatan
larutan stok, dengan cara menimbang arang aktif sesuai dengan taraf perlakuan
yaitu AO = tanpa aplikasi Arang aktif (kontrol), Al = aplikasi Arang aktif 1 g/I
media, A2 = aplikasi Arang aktif 2 g/l media, A3 = aplikasi Arang aktif 3 g/l
media, lalu ditambahkan ke 1 liter media MS. Kemudian larutan arang aktif yang
telah dibagi berdasarkan kosentrasi perlakuan tersebut dimasukkan dan
dicampurkan kedalam larutan MS.
3.5.6 Pembuatan Media MS

Media kultur yang digunakan adalah media Murashige-Skoog (MS)
modifikasi yang terdiri dari unsur makro, unsur mikro, sukrosa, vitamin, agar,
ekstrak pisang Raja dan arang aktif. Larutan stok hara makro dan mikro dipipet
sesuai dengan volume yang ditetapkan dengan menggunakan pipet ukur kemudian
dimasukkan kedalam gelas kimia ukuran 1.000 ml, lalu ditambahkan glukosa 30
g/l, tepung agar 7 g/l, arang aktif (01 g/l, 2 g/l, dan 3 g/l) serta ekstrak pisang Raja
(25g/1, 50 ¢/1,75 g/l) kemudian dicukupkan volumenya menjadi 1.000 ml dengan
menambahkan aquades steril.

Langkah selanjutnya yaitu mengukur pH larutan media pada kisaran 5,6-
5,8 dengan menggunakan pH meter, bila pH terlalu rendah maka di tambahkan
NaOH hingga mencapai pH 5,6-5,8. Kemudian media MS dididihkan dan diaduk
hingga agar-agar larut dan tercampur rata kemudian dimasukkan sekitar 20
ml/botol kedalam botol kultur dalam keadaan masih cair. Botol kultur ditutup
rapat dengan penutup plastik dan diikat menggunakan karet gelang. Media MS

selanjutnya disterilisasi menggunakan autoklaf selama 15 menit pada tekanan 15
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psi dengan suhu 121°C. Media MS yang telah disterilisasi dibiarkan membeku,
lalu disimpan selama 1 hari di ruang transfer sebelum dilakukan penanaman
eksplan, untuk menghindari terjadinya kontaminasi.

3.5.7 Persiapan Eksplan

Eksplan Anggrek Cattleya diperoleh dari hasil inisiasi Laboratorium
Bioteknologi . Planlet dikeluarkan dari dalam botol kultur, selanjutnya dilakukan
pemotongan bagian tanaman yang akan di sub kulturkan, yaitu bagian
embriosomatic tunas sepanjang lebih kurang 0,5cm selanjutnya eksplan siap untuk
ditanam pada media.

3.5.8 Penanaman Eksplan

Penanaman dilakukan dalam laminar air flow cabinet (LAFC). LAFC
disterilkan dengan cara menyalakan lampu UV (ultra violet) selama 1 jam dan
disemprot alkohol 70% sebelum digunakan. Semua alat yang digunakan dalam
penanaman disemprot dengan alkohol 70% terlebih dulu.

Tunas steril yang digunakan adalah tunas mikro Anggrek Cattleya
dengan ukuran 0,5 cm yang merupakan hasil kultur jaringan. Tunas yang
dijadikan eksplan tersebut dikeluarkan dari botol kultur menggunakan pinset
kemudian diletakkan diatas cawan petri. Setelah media tersedia lalu media tumbuh
dibuka tutupnya dengan hati-hati supaya bagian dalam tidak tersentuh. Kemudian
botol dipegang dengan tangan kiri dalam keadaan miring. Mulut botol dibakar
dengan lampu spritus diputar perlahan-lahan yang bertujuan untuk mencegah
mikroba agar tidak masuk. Setelah itu dengan menggunakan pinset steril yang
sudah dingin eksplan diambil dan dimasukkan kedalam media sesuai dengan

perlakuan masing-masing. Sebelum ditutup dengan plastik, mulut botol dibakar
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terlebih dahulu dengan perlahan sambil diputar-putar kemudian tutup botol dan
ikat kencang dengan karet gelang. setelah selesai botol kultur dikeluarkan dari
dalam LAFC, kemudian tiap botol kultur diberi label, tanggal, dan diletakkan
dalam rak kultur yang disinari lampu 15-20 watt selama 16 jam/hari, intensitas
cahaya rata-rata 100 ft-c, suhu 19-24°C.

3.5.9 Pemeliharaan Eksplan

Pemeliharaan eksplan dilakukan dengan mengatur kondisi ruangan
(temperatur dan penyinaran). Suhu ruang kultur dijaga dengan bantuan alat
pendingin (AC) tetap stabil lebih kurang 24-25°C. Untuk mencegah kontaminasi,
ruangan kultur dijaga agar tetap steril dengan cara mengepel ruangan kultur secara
teratur.

3.6 Parameter Pengamatan
3.6.1 Jumlah Daun (buah)

Pengamatan jumlah daun dilakukan seminggu sekali, dengan cara
menghitung seluruh daun yang tumbuh pada setiap eksplan. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan
dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.6.2 Panjang Daun (cm)

Pengamatan terhadap panjang daun diukur pada akhir penelitian dengan
cara mengukur planlet dengan mengeluarkan planlet dari dalam botol, lalu
panjang daun diukur dari pangkal daun hingga pada ujung daun dengan
menggunakan penggaris. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ)

pada taraf 5%.
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3.6.3 Jumlah akar (buah)

Pengamatan terhadap jumlah akar diukur pada akhir penelitian dengan
cara menghitung jumlah akar dengan mengeluarkan tanaman dari dalam botol,
Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel
dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.6.4 Panjang akar (cm)

Pengamatan terhadap panjang akar diukur pada akhir penelitian dengan
cara mengukur panjang akar dengan mengeluarkan tanaman dari dalam botol,
lalu panjang akar diukur dari pangkal muncul akar hingga pada ujung akar dengan
menggunakan penggaris. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ)

pada taraf 5%.

25



V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Jumlah Daun (helai)

Data hasil pengamatan terhadap parameter Jumlah Daun eksplan anggrek
Cattleya sp, setelah di lakukan analisis statistik (lampiran 4) menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi ekstrak pisang raja secara tunggal berpengaruh nyata
terhadap Jumlah Daun eksplan tanaman anggrek Cattleya, hasil uji lanjut beda
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat pada tabel 4. Sedangkan arang aktif
secara tunggal dan interaksi ekstrak pisang raja arang aktif tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun anggrek Cattleya.

Tabel 4. Rerata jumlah Daun eksplan anggrek Cattleya sp dengan pemberian
Ekstrak Pisang Raja dan arang aktif ( helai)

Faktor A Faktor B Rerata A
BO Bl B2 B3
A0 3,67 3,78 3,44 4,00 3,72a
Al 4,44 433 4,44 4,56 4,44a
A2 4,78 489 5722 511 5,00a
A3 4,78 4,78 4,89 4,44 4,72a
Rerata B 4,42 4,44 450 4,53

KK= 9,38% BNJ A= 2.17

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata
menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak pisang raja
secara tunggal berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun eksplan agrrek
Cattleya dengan perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan A2 Dengan
konsentrasi ekstrak pisang raja sebanyak 50 g/l media yaiitu 5,00 helai. Hasil uji
lanjut berbeda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan A2
tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3, A0 dan Al. Pemberian ekstrak pisang
raja sebanyak 50 g/l media MS (A2) mampu memumculkan jumlah daun

terbanyak dengan selisih jumlah dengan control (A0) sebanyak 1,27 helai artinya



dengan penambahan ekstrak pisang raja dalam media tanam MS dapat
memperbanyak daun eksplan anggrek Cattleya sp.

Bila dibandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hadi (2006) perlakuan ekstrak pisang raja terhadap pertumbuhan eksplan
tanaman anggrek Dendrobium diperoleh hasil terbaik pada media kultur dengan
konsentrasi ekstrak pisang 100 g/l dengan jumlah daun 10 helai media. Sementara
pada penelitian ini hanya membutuhkan 50 g/l media untuk menghasilkan jumlah
daun 5 helai.

Di dalam ekstrak pisang raja terdapat senyawa sitokinin . Karena senyawa
sitokinin yang terdapat pada ekstrak pisang raja memiliki peran membantu
meningkatkan pembelahan sel pada jaringan tanaman. Sesuai dengan yang
diungkapkan Mufa’adi (2003) bahwa pemberian sitokinin dalam kultur jaringan
dapat menginduksi tunas dan bermultiplikasi lebih cepat.

Perlakuan tanpa pemberian ekstrak pisang raja (AO) menghasilkan jumlah
daun paling sedikit karena pada perlakuan AQ tidak ada penambahan ekstrak
pisang raja. Dimana ekstrak pisang raja mengandung ZPT, sehingga ZPT yang
dibutuhkan eksplan untuk memperbanyak jumlah daun hanya mengandalkan
fitohormon yang ada dalam tanaman sehingga pertumbuhan eksplan dalam
memunculkan daun lebih lambat, suatu tanaman akan tumbuh dengan baik dan
subur bila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan
berbeda dalam bentuk yang sesuai sehingga dapat diserap tanaman.

Pemberian ekstak pisang raja dengan konsentrasi yang lebih tinggi yaitu
75 g/l media (A3) dan konsentasi yang lebih rendah yaitu 25 g/l media (A1) justru

menghambat pertumbuhan jumlah daun eksplan tanaman anggrek Cattleya karena
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pemberian ekstrak pisang raja dengan konsentrasi lebih atau kurang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman. Ini dibuktikan dari hasil pengamatan dimana
kultur dengan pemberian konsentrasi yang tinggi maka pertumbuhan daun makin
tidak bagus.

Berdasarkan tabel 4 Pemberian arang aktif secara tunggal memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun eksplan anggrek Cattleya ,
namun pada perlakuan B2 (pemberian arang aktif sebanyak 2 g/l media)
dihasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya.

Pemberian arang aktif sebanyak 2 g/l media MS (B2) memiliki selisih
jumlah daun sebanyak 5,22 helai dibandingkan kontrol (B0) artinya dengan
penambahan arang aktif secara tunggal dalam media tanam MS dapat
mempercepat munculnya daun eksplan anggrek Cattleya dibandingkan dengan
ekstrak pisang raja, hal ini di sebabkan oleh sifat yang dimiliki oleh arang aktif
yang mampu menetralkan pH media dan merangsang pertumbuhan eksplan.

Bila dibandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nisyawati dan Karyani (2013), dimana untuk pertumbuhan eksplan pisang
barangan hasil terbaik terdapat pada penambahan arang aktif sebanyak 2 g/l media
diperoleh jumlah daun sebanyak 5 helai, sedangkan eksplan anggrek Cattleya
dengan 2 g/l arang aktif pada media MS diperoleh jumlah daun 4,50 helai.

Perlakuan pemberian arang aktif dengan konsentrasi 2 g/l media (B2)
mampu menghasilkan jumlah daun lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Hal ini disebabkan karena arang aktif pada konsentrasi tersebut paling
sesuai dengan kebutuhan eksplan tanaman anggrek Cattleya pada media sub

kultur. Menurut George dan Sherringtone (1994) bahwa secara umum pengaruh
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arang aktif dapat mengadsorpsi persenyawaan-persenyawaan toksik yang terdapat
dalam media yang dapat menghambat pertumbuhan kultur, mencegah
pertumbuhan kalus yang tidak diinginkan, merangsang prakaran dengan
mengurangi tingkat cahaya yang sampai ke bagian eksplan yang terdapat dalam
media.

Perlakuan tanpa pemberian arang aktif (BO) menghasilkan jumlah daun
paling sedikit, hal ini disebabkan karena tanpa pemberian arang aktif, akar
tanaman kurang mampu secara optimal menyerap unsur hara pada media sub
kultur. Menurut Agrawal (1999) menjelaskan bahwa senyawa-senyawa hasil
oksidasi fenol sangat toksik bagi tanaman dan dapat menghambat pertumbuhan
serta proses dideferensiasi. Untuk menekan keluarnya senyawa fenol tersebut,
dalam media kultur diberi senyawa arang aktif.

Arang aktif yang diberikan dengan konsentrasi lebih dan kurang akan
menghambat pertumbuhan akar dan perkembangan tanaman sehingga berdampak
negatif terhadap tanaman, karena nutrisi yang ada pada media MS terserap oleh
arang aktif, sehingga mengganggu serapan hara yang diperlukan tanaman. Sesuai
pendapat Weatherhead et al (1990) menyatakan bahwa arang aktif dapat
menyerap senyawa fenol yang keluar dari jaringan tanaman, disamping itu juga
menyerap bahan organik lainnya dalam media.

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan secara interaksi pemberian konsentrasi ekstrak pisang raja dan arang
aktif Memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun eksplan anggrek

Cattleya. Namun kombinasi perlakuan yang menghasilkan nilai rerata tertinggi

29



ada pada perlakuan A2B2 yaitu 5,22 helai, sedangkan reratayang terendah ada
pada perlakuan AOB2 3,44 helai.
4.2 Panjang Daun (cm)

Data hasil pengamatan terhadap parameter Panjang Tunas eksplan anggrek
Cattleya, setelah di lakukan analisis (lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi ekstrak pisang raja tidak berpengaruh nyata sedangkan Arang aktif
secara tunggal berpengaruh nyata, dan tidak berpengaruh nyata terhadap Panjang
daun eksplan tanaman anggrek Cattleya . hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ)
pada taraf 5% dapat di lihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata panjang daun eksplan anggrek Cattleya dengan pemberian
Ekstrak Pisang Raja dan Arang Aktif (cm).

Faktor B
Faktor A Rerata A
BO Bl B2 B3
A0 1.04 1.08 1.23 1.17 1.13
Al 1.18 1.09 1.21 1.13 1.15
A2 1.09 1.14 1.36 1.22 1.20
A3 1.07 1.10 1.33 1.11 1.15
Rerata B 1.09b 1.10b 1.28a 1.16b
Kk=  609% o0 008

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata
menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak pisang raja
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang daun eksplan anggrek
Cattleya dengan perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan A2 dengan konsentrasi
ekstrak pisang raja sebanyak 50 g/l media yaitu 1,20 cm. Didalam ekstrak pisang
raja terdapat hormone auksin yang dapat memacu pertumbuhan memanjang nya
daun, Widiastoety dan Syafril (1993) menyatakan bahwa terjadinya pertumbuhan

panjang, lebar dan jumlah daun disebabkan adanya pembesaran dan pemanjangan
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sel yang tidak terlepas dari pengaruhnya hormone auksin yang terkandung
didalam ekstrak pisang raja. Auksin sangat berpengaruh terhadap plastisitas dan
elastisitas dinding sel, viskositas sitoplasma dan aktivitas enzim.

Sedangkan pemberian berbagai konsentrasi arang aktif berpengaruh
ntyata terhadap panjang daun eksplan anggrek Cattleya dengan perlakuan terbaik
pada B2 yaitu dengan pemberian arang aktif sebanyak 2 g/l pada media MS.

Hasil uji lanjut BNJ 5% maka perlakuan B2 pemberian arang aktif 2 g/l
berbeda nyata dengan perlakuan BO,dan B1 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3. Panjang daun terpanjang terdapat pada perlakuan B2 Pemberian
arang aktif 2 g/l media MS yaitu 1,28 cm.

Penambahan arang aktif pada media MS dapat berguna sebagai penyerap
senyawa racun atau penyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet
dan arang aktif juga berguna menstabilkan pH media, dan mengurangi cahaya
yang masuk ke dalam media, dan merangsang morfogenesis. Disamping itu arang
aktif juga dapat mengurangi pencoklatan media akibat pemanasan tinggi selama
proses sterilisasi (Madhusudhanan dan rahiman, 2000).

Perlakuan tanpa pemberian arang aktif (BO) menghasilkan panjang daun
paling pendek, hal ini disebabkan karena tanpa pemberian arang aktif, akar
tanaman kurang mampu secara optimal menyerap unsur hara pada media sub
kultur. Menurut George and sherington (1984) bahwa arang aktif adalah suatu
bahan yang sering ditambahkan ke dalam media pada berbagai fase pertumbuhan
didalam kultur jaringan, dan arang aktif juga bukan zat pengatur tumbuh tetapi

suatu bahan yang mempunyai kemampuan memodifikasi komposisi media.
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Perlakuan B3 menghasilkan panjang daun lebih panjang dari B1, hal ini
terjadi karena pada perlakuan B3 pemberian konsentrasi arang aktif 3 g/l media
ternyata melebihi konsentrasi yang di butuhkan eksplan anggrek Cattleya. Arang
aktif yang diberikan dengan konsentrasi lebih dan kurang akan merangsang
pertumbuhan panjang daun dan lebar daun yang disebabkan adanya pembesaran
dan pemanjangan sel.

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan secara interaksi permberian konsentrasi ekstrak pisang raja dan arang
aktif berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun eksplan anggrek Cattleya.
Namun kombinasi perlakuan yang menghasilkan nilai rerata tertinggi ada pada
perlakuan A2B2 yaitu panjang daun 1,36 cm, sedangkan rerata yang terendah ada
pada perlakuan AOBO yaitu panjang daun 1,04 cm.

4.3 Jumlah Akar (Buah)

Data hasil pengamatan terhadap parameter jumlah akar eksplan anggrek
Cattleya, setelah di lakukan analisis (lampiran 6) menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi ekstrak pisang raja dan Arang aktif secara tunggal berpengaruh nyata
terhadap jumlah akar eksplan tanaman anggrek Cattleya, namun interaksi antara
keduanya tidak berpengaruh nyata, hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada

taraf 5% dapat di lihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Rerata jumlah akar eksplan anggrek Cattleya dengan pemberian
Ekstrak Pisang Raja dan Arang Aktif (buah).

Faktor A Faktor B Rerata
BO Bl B2 B3 A

A0 5.67 5.89 7.00 6.44 6.25¢

Al 6.89 7.11 6.67 7.00 6.92b

A2 7.33 7.67 8.89 7.78 7.92a

A3 7.22 6.78 7.22 6.67 6.97b

Rerata B 6.78b 6.86b 7.44a 6.97b

KK= 7,78% BNJA= 0.61 BNJ B = 0.61

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata
menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak pisang raja
secara tunggal berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah akar eksplan
anggrek Cattleya dengan perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan A2 dengan
konsentrasi ekstrak pisang raja sebanyak 50 g/l media yaiitu 7,92 buah. Hasil uji
lanjut berbeda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan A2
berbeda nyata dengan perlakuan AO,Al dan A3. Pemberian ekstrak pisang raja
sebanyak 50 g/l media MS (A2) mampu memumculkan jumlah akar terbanyak di
bandingkan kontrol (AQ) artinya dengan penambahan ekstrak pisang raja dalam
media MS dapat memacu pertumbuhan jumlah akar eksplan anggrek Cattleya.

Bila dibandingkan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Afriani (2006) pada tanaman anggrek, menunjukan bahwa media kombinasi MS +
ekstrak pisang 100 g/l menghasilkan planlet dengan jumlah akar terbanyak 3,80
buah, pada penelitian ini hanya membutuhkan 50 g/l ekstrak pisang raja untuk
menghasilkan jumlah akar yang lebih banyak untuk eksplan anggrek Cattleya
yaitu 7,92 buah.

Perlakuan tanpa pemberian ekstrak pisang raja (A0) menghasilkan jumlah

akar paling pendek sedikit pada perlakuan AO tidak ada penambahan ekstrak
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pisang raja. Dimana ekstrak pisang raja mengandung ZPT, sehingga ZPT yang
dibutuhkan eksplan untuk memperbanyak jumlah akar hanya mengandalkan
fitohormon yang ada dalam tanaman sehingga pertumbuhan eksplan dalam
memunculkan akar lebih lambat. Bahwasanya suatu tanaman akan tumbuh dengan
baik dan subur bila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup
dan berbeda dalam bentuk yang sesuai sehingga dapat diserap tanaman.

Pemberian ekstak pisang raja dengan konsentrasi yang lebih tinggi yaitu
75 g/l media (A3) dan konsentasi yang lebih rendah yaitu 25 g/l media (A1) justru
menghambat pertumbuhan jumlah akar eksplan tanaman anggrek Cattleya karena
pemberian ekstrak pisang raja dengan konsentrasi lebih atau kurang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman. Ini dibuktikan dari hasil pengamatan dimana
kultur dengan pemberian konsentrasi yang tinggi maka pertumbuhan akar makin
tidak bagus.

Berdasarkan tabel 6 pemberian arang aktif secara tunggal berpengaruh
nyata terhadap parameter jumlah akar eksplan anggrek Cattleya dengan perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan B2 dengan konsentrasi Arang aktif sebanyak 2 g/l
media, dan perlakuan ini dari hasil uji lanjut berbeda nyata dengan perlakuan
B0,B1 dan B3. Panjang Akar terpanjang terdapat pada perlakuan B2 Pemberian
arang aktif 2 g/l media MS yaitu 7,44 buah.

Penambahan arang aktif pada media MS dapat berguna sebagai penyerap
senyawa racun atau penyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet
dan arang aktif juga berguna menstabilkan pH media, dan mengurangi cahaya

yang masuk ke dalam media, dan merangsang morfogenesis. Disamping itu arang
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aktif juga dapat mengurangi pencoklatan media akibat pemanasan tinggi selama
proses sterilisasi (Madhusudhanan dan rahiman, 2000).

Perlakuan tanpa pemberian arang aktif (BO) menghasilkan jumlah akar
lebih sedikit, hal ini disebabkan karena tanpa pemberian arang aktif, akar tanaman
kurang mampu secara optimal menyerap unsur hara pada media sub kultur.
Pemberian arang aktif juga berguna sebagai penyerap senyawa racun atau
penyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet, sehingga pertumbuhan
eksplan menjadi terhambat.

Perlakuan B3 menghasilkan jumlah akar lebih banyak dari B1, hal ini
terjadi karena pada perlakuan B3 pemberian konsentrasi arang aktif 3 g/l media
ternyata melebihi konsentrasi yang di butuhkan eksplan anggrek Cattleya. Arang
aktif yang diberikan dengan konsentrasi lebih dan kurang akan merangsang
pertumbuhan jumlah akar yang disebabkan karna adanya pembesaran dan
pemanjangan sel.

Sumardi (2000) menyatakan bahwa penambahan arang aktif menyebabkan
media menjadi gelap, kondisi gelap dapat merangsang pembentukan akar karena
sifat cahaya yang dapat menghambat pertumbuhan pada tanaman. Kondisi gelap
menyebabkan media menyerupai kondisi pada lapangan sehingga dapat
mempertinggi resistensi eksplan saat aklimatisasi.

Berdasarkan tabel 7 hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan secara interaksi permberian konsentrasi ekstrak pisang raja dan arang
aktif memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah akar eksplan
anggrek Cattleya. Untuk memperbanyak jumlah akar interaksi antara A2B2 lebih

banyak dibandingkan perlakuan secara tunggal yaitu 8,89 buah. Jumlah akar
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paling sedikit terdapat pada perlakuan AOBO yaitu 5,67 buah. Banyaknya jumlah
akar pada perlakuan A2B2 karena kedua konsentrasi perlakuan memberikan
respon yang baik terhadap eksplan anggrek Cattleya. Dimana A2 (ekstrak pisang
raja 50 g/l) berfungsi memberikan nutrisi atau ZPT yang seimbang. Sedangkan B2
(Arang aktif 2 g/l) berfungsi menyerap senyawa toksik yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, sehingga setelah dikombinasikan memberikan respon yang
baik terhadap jumlah akar.

4.4 Panjang Akar (cm)

Data hasil pengamatan terhadap parameter panjang akar eksplan anggrek
Cattleya, setelah di lakukan analisis (lampiran 7) menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi ekstrak pisang raja dan Arang aktif secara tunggal berpengaruh nyata
terhadap panjang akar eksplan tanaman anggrek Cattleya. Hasil uji lanjut beda
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat pada tabel 7.

Tabel 7. Rerata Panjang Daun Eksplan Anggrek Cattleya Dengan Pemberian
Ekstrak Pisang Raja Dan Arang Aktif (cm).

Faktor A Faktor B Rerata
BO B1 B2 B3 A
A0 1.02 1.09 1.29 1.16 1.14b
Al 1.09 1.09 1.30 111 1.15b
A2 1.12 1.21 1.54 1.37 1.31a
A3 1.16 1.23 1.40 1.26 1.26a
Rerata B 1.10c 1.16b 1.38a 1.22b
KK= 5,820 BNJ 0.08 BNJ B= 0.08

A=

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata
menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak pisang raja
secara tunggal berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar eksplan

anggrek Cattleya dengan perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan A2 Dengan
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konsentrasi ekstrak pisang raja sebanyak 50 g/l media. Dan perlakuan ini dari
hasil uji lanjut berbeda nyata dengan perlakuan AO dan Al namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan A3. Pemberian ekstrak pisang raja sebanyak 50 g/l media
MS (A2) mampu memumculkan panjang akar 1,31 cm di bandingkan kontrol
(AO) dengan panjang akar 1,14 cm artinya dengan penambahan ekstrak pisang
raja dalam media MS dapat mempercepat pertumbuhan akar eksplan anggrek
Cattleya.

Pemberian ekstrak pisang raja dengan konsentrasi 50 g/l media (A2)
mampu menghasilkan panjang akar lebih baik karena kandungan yg terdapat
dalam pisang mampu untuk menstimulasi perkembangan akar. Menurut Salisbury
dan Ross (1992), menyatakan bahwa ekstrak pisang raja digunakan sebagai
menggantikan fungsi vitamin sintetis, vitamin dan auksin dalam ekstrak buah
pisang berperan dalam hal ini, salah satu fungsi auksin adalah menstimulasi
perkembangan akar dalam kultur jaringan.

Perlakuan tanpa pemberian ekstrak pisang raja (AO) menghasilkan panjang
akar paling pendek pada perlakuan AO tidak ada penambahan ekstrak pisang raja.
dimana ekstrak pisang raja mengandung ZPT, di mana ZPT yang terkandung
dalam ekstrak pisang raja berupa auksin, auksin memiliki peran penting dalam
pertumbuhan akar. sehingga ZPT yang dibutuhkan eksplan untuk memperbanyak
panjang akar hanya mengandalkan fitohormon yang ada dalam tanaman sehingga
pertumbuhan eksplan dalam memperpanjang akar lebih lambat. bahwasanya suatu
tanaman akan tumbuh dengan baik dan subur bila unsur hara yang dibutuhkan
tersedia dalam jumlah yang cukup dan berbeda dalam bentuk yang sesuai

sehingga dapat diserap tanaman.
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Menurut Salisbury dan Ross (1992) bahwa ekstrak pisang raja digunakan
sebagai menggantikan fungsi vitamin sintetis, vitamin dan auksin dalam ekstrak
pisang berperan dalam hal ini. Salah satu fungsi auksin adalah menstimulasi
perkembangan akar dalam kultur jaringan.

Pemberian ekstak pisang raja dengan konsentrasi yang lebih tinggi yaitu
75 g/l media (A3) dan konsentasi yang lebih rendah yaitu 25 g/l media (A1) justru
menghambat pertumbuhan jumlah akar eksplan tanaman anggrek Cattleya karena
pemberian ekstrak pisang raja dengan konsentrasi lebih atau kurang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman. Ini dibuktikan dari hasil pengamatan pada
penelitian yang telah dilaksanakan dimana pemberian konsentrasi yang tinggi
membuat pertumbuhan akar makin tidak bagus. Sehingga didapat pada perlakuan
(A2) dengan konsentrasi 50 g/l mampu memberikan pengaruh yang lebih baik
untuk eksplan anggrek Cattleya.

Bila dibandingkan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Maslukha (2008) terdapat kesamaan yaitu dengan konsentrasi pemberian
ekstrak pisang raja 50 g/l media memberikan pengaruh yang lebih bagus pada
setiap parameter pengamatan pada kultur tunas pisang raja bulu.

Berdasarkan tabel 7 dengan Pemberian arang aktif secara tunggal
berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar eksplan anggrek Cattleya
dengan perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan B2 dengan konsentrasi Arang
aktif sebanyak 2 g/l media, dan perlakuan ini dari hasil uji lanjut berbeda nyata
dengan perlakuan BO Bl dan B3. Panjang Akar terpanjang terdapat pada

perlakuan B2 Pemberian arang aktif 2 g/l media MS yaitu 1,38cm.
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Perlakuan tanpa pemberian arang aktif (BO) menghasilkan panjang akar
lebih sedikit, hal ini disebabkan karena tanpa pemberian arang aktif, akar tanaman
kurang mampu secara optimal menyerap unsur hara pada media sub kultur.
Pemberian arang aktif juga berguna sebagai penyerap senyawa racun atau
penyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet, sehingga pertumbuhan
eksplan menjadi terhambat

Pemberian arang aktif juga harus memperhatikan konsentrasi yang tepat ,
apabila diberikan melebihi kebutuhan media maka arang aktif akan menyerap
nutrisi yang terdapat dalam media. Hal ini sesuai dengan pendapat weatherhead et
al (1990) menjelaskan bahwa pemberian arang aktif tidak hanya dapat menyerap
senyawa toksik, tetapi juga dapat menyerap senyawa organik yang terdapat pada
media seperti auksin dan myoinisitol. Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan
terganggunya proses metabolisme sel, sehingga energi yang dihasilkan sangat
rendah, hal ini mengakibatkan biosintesis hormon yang mengatur pembelahan dan
perkembangan sel bekerja tidak optimal, salah satunya dalam pemanjangan akar
pada eksplan.

Bila dibandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nisyawati dan Karyani (2013), dimana untuk pertumbuhan eksplan pisang
barangan hasil terbaik terdapat pada penambahan arang aktif sebanyak 2 g/l
media, sedangkan pada penelitian yg telah dilaksanakan maka konsentrasi yang
terbaik untuk eksplan anggrek Cattleya yaitu 2 g/l media MS.

Berdasarkan tabel 7 hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan secara interaksi permberian konsentrasi ekstrak pisang raja dan arang

aktif tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar eksplan anggrek Cattleya.
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Namun untuk mendapat panjang akar terbaik interaksi antara A2B2 lebih cepat
dibandingkan perlakuan secara tunggal yaitu 1,54cm. Panjang akar paling pendek
terdapat pada perlakuan AOBO yaitu 1,02cm. Akar terpanjang terdapat pada
perlakuan A2B2 karena kedua konsentrasi perlakuan memberikan respon yang
baik terhadap eksplan anggrek Cattleya. Dimana A2 (ekstrak pisang raja 50 g/l)
berfungsi memberikan nutrisi atau ZPT yang seimbang. Sedangkan B2 (Arang
aktif 2 g/l) berfungsi menyerap senyawa toksik yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, sehingga setelah dikombinasikan memberikan respon yang

baik terhadap panjang akar.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat di simpulkan
bahwa:
1. Pemberian ekstrak pisang raja sebanyak 50 g/l media MS (A2) adalah

5.1

perlakuan yang terbaik untuk seluruh parameter pengamatan dan berpengaruh
nyata terhadap setiap parameter dengan rata-rata jumlah daun 5,00 helai,
panjang daun 1,20 cm, jumlah akar 7,92 buah, panjang akar 1,31 cm.
Pemberian arang aktif berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan eksplan
anggrek Cattleya dengan perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan (B2)
Pemberian arang aktif sebanyak 2 g/l media MS dengan rata-rata jumlah daun
4,50 helai, panjang daun 1,28 cm, jumlah akar 7,44 buah, panjang akar 1,38
cm.
Perlakuan secara interaksi pemberian ekstrak pisang raja dan arang aktif
memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan
perlakuan terbaik A2B2(pemberian ekstrak pisang raja 50 g/l media dan
arang aktif 2 g/l media) yaitu jumlah daun 5,22 helai,panjang daun 1,36
cm,jumlah akar 8,89 buah, panjang akar 1,54 cm.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas untuk mendapatkan eksplan pada sub

kultur jaringan tanaman anggrek Cattleya yang optimal, maka disarankan dengan

pemberian arang aktif dan ekstrak pisang raja secara interaksi terdapat pada

perlakuan A2B2 (Pemberian arang aktif 2 g/l dan ekstrak pisang raja 50 g/l) dan

hasil ini konsisten disetiap parameter yang diamati.
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Lampiran 1. Lay out Dalam Laboratorium Penelitian dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Faktorial
A2B3 A1BO A1B1 A2B2
b C b a
A2B1 A2B3 A2B2 A2B1
o C c b
A2B3 A1B1 A1BO A3B1
a a b c
A1B1 AOB2 AOB1 AOBO
C c b c
AOBO A1BO AOB3 A3B3 e
b a c c
A3BO A1B2 AOB3 A1B2
a c b b
AOB3 A3B3 A3B2 A3B1
a b b b Keterangan :
A3BO AOB1 A1B3 A1B3 A Arang aktif
C a a C . .
B : Ekstrak pisang raja
A3B3 A2B0 A3B2 A3B2 a, b, ¢ : Ulangan
a a C a
0, 1, 2, 3: Taraf perlakuan
AOBO A3B1 A2B0 AOB2
a a c a
A1B3 A2B1 A2B0 A2B2
b a b b
A1B2 AOB1 A3BO AOB2
a C b b
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Lampiran 2. Komposisi Media Dasar MS (Murashige dan Skoog) dan
Pengelompokan Senyawa Kimia Dalam Pembuatan Larutan

Stok.
Volume
Konsentrasi  Konsentrasi larutan
Nama stok Senyawa dalam dalam dalam Stok yang
larutan stok media larutan dibutuhkan
MS Stok (mg/l) per liter
media (ml)
KNO3 1900 19000 100
NHsNO3 1650 16500
Makro (10x)
MgSO47H20 370 3700
KH2PO4 170 1700
Ca (100x) CaCl,2H,0 440 44000 10
MnSQO44H,0 16,9 1690
Mikro A
(100x) ZNSO47H,0 8,6 860
H3BO4 6,2 620
Kl 0,83 830 1
Mikro B CuCO45H,0 0,025 25
(1000x) NazMO42H,0 0,25 250
CaCl6H.0 0,025 25
FeSO47H20 27,8 2780 10
Fe (100x)
Na,EDTA 37,8 3780
Nicotinamic acid 0,5 500 1
Vitamin Pyrodoksin-HCI 0,5 500
(1000x) Thiamin-HClI 0,1 100
Glisin 2,0 200
Mio-inositol -\ i i ositol 100 5000 20
(50x)

Sumber : Yusnita. 2003. KulturJaringan, Cara MemperbanyakTanamanSecaraEfisien. Agromedia
Pustaka, Jakarta
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Lampiran 3. Jadwal Kegiatan Penelitian Oktober - Desember 2022

Bulan
No Kegiatan Oktober November Desember
2 |3 2 |3 |4 2 13 |4

1 Persiapan bahan

tanam (eksplan)
2 Persiapan media X
3 Pemasangan label X
4 Pembuatan media «

MS
5 Pemberian perlakuan X
6 Penanamaneksplan X
7 Pemeliharaan X X | X | X X [ X | X
8 Pengamatan X X X
9 Laporan X
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Lampiran 4. Data Hasil Pengamatan Jumlah Daun Eksplan Angrrek Cattleya
dengan Perlakuan Ekstrak Pisang Raja dan Arang Aktif

A. Data Parameter Pengamatan Jumlah Daun

Faktor Ulangan Faktor B Jumlah Rerata
BO Bl B2 B3
1 3,67 3,33 2,67 3,67
A0 2 4,00 4,33 4,00 4,33
3 3,33 3,67 3,67 4,00
Jumlah 11,00 11,33 10,33 12,00 44,67
Rerata 3,67 3,78 3,44 4,00 3,72
1 4,67 4,67 4,67 4,67
Al 2 5,00 4,33 4,33 5,00
3 3,67 4,00 4,33 4,00
Jumlah 13,33 13,00 13,33 13,67 53,33
Rerata 4,44 4,33 4,44 4,56 4,44
1 5,00 5,00 5,33 4,67
A2 2 4,67 5,00 5,33 5,00
3 4,67 4,67 5,00 5,67
Jumlah 14,33 14,67 15,67 15,33 60,00
Rerata 4,78 4,89 5,22 5,11 5,00
1 4,67 4,67 5,00 4,33
A3 2 5,00 5,33 4,67 4,00
3 4,67 4,33 5,00 5,00
Jumlah 14,33 14,33 14,67 13,33 56,67
Rerata 4,78 4,78 4,89 4,44 4,72
Jumlah
besar 53,00 53,33 54,00 54,33 214,67
Rerata
o 442 444 450 453 4,47
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B. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)

F.TABEL F.TABEL

SK DB  JK KT  F.HITUNG
5% 1%
A 3  10.859 3.620 20.620** 2,90 4,46
B 3 0091 0030 0.173tn 2,90 4,46
AB 9 1163 0129  0.736tn 2,19 3,01
Error 32 5617 0.176
Total 47 17.730

C. Rerata Hasil Parameter Pengamatan Jumlah Duan

KET**=( Berpengaruh nyata) tn=(Tidak berpengaruh nyata)

Faktor B
Faktor A Rerata A
BO B1 B2 B3

A0 3,67 3,78 3,44 4,00 3,72a

Al 4,44 4,33 4,44 4,56 4,44a

A2 4,78 4,89 522 5,11 5,00a

A3 4,78 4,78 4,89 4,44 4,72a
Rerata B 4,42 4,44 4,50 4,53

KK= 9,38% BNJA= 217

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata

menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%
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Lampiran 5. . Data Hasil Pengamatan Panjang Daun Eksplan Angrrek

A. Data Parameter Pengamatan Panjang Daun

Cattleya dengan Perlakuan Ekstrak Pisang Raja dan Arang
Aktif

Faktor  Ulangan Faktor B Jumlah  Rerata
Bl B2 B3
1 1.10 1.03 1.27 1.17
A0 2 1.00 1.17 1.20 1.17
3 1.03 1.03 1.23 1.17
Jumlah 3.13 3.23 3.70 3.50 13.57
Rerata 1.04 1.08 1.23 1.17 1.13
1 1.10 1.03 1.23 1.07
Al 2 1.10 1.07 1.17 1.07
3 1.33 1.17 1.23 1.27
Jumlah 3.53 3.27 3.63 3.40 13.83
Rerata 1.18 1.09 1.21 1.13 1.15
1 1.07 1.13 1.37 1.20
A2 2 1.13 1.13 1.33 1.27
3 1.07 1.17 1.37 1.20
Jumlah 3.27 3.43 4.07 3.67 14.43
Rerata 1.09 1.14 1.36 1.22 1.20
1 1.07 1.10 1.37 1.17
A3 2 1.07 1.17 1.47 1.13
3 1.07 1.03 1.17 1.03
Jumlah 3.20 3.30 4.00 3.33 13.83
Rerata 1.07 1.10 1.33 1.11 1.15
Jumlah
besar 13.13 1323 1540 1390 55.67
Rerata
besar 1.09 1.10 1.28 1.16 1.16
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B. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)

F. TABEL F. TABEL
sk DB JK KT F.HITUNG
5% 1%
A 3 0034 0011 2.110tn 2,90 4,46
B 3 0275 0092 17.258** 2,90 4,46
AB 9 0074 0008  1.536tn 2,19 3,01
Error 32 0170 0.005
Total 47 0.553
KET : **(Berpengaruh nyata) tn (Tidak berpengaruh nyata)
C. Rerata Hasil Parameter Pengamatan Panjang Duan
Faktor B
Faktor A Rerata A
BO Bl B2 B3
A0 1.04 1.08 1.23 1.17 1.13a
Al 1.18 1.09 1.21 1.13 1.15a
A2 1.09 1.14 1.36 1.22 1.20a
A3 1.07 1.10 1.33 1.11 1.15a
Rerata B 1.09 1.10 1.28 1.16
KK= 6,09% BNJ B=

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata
menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%
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Lampiran 6. Data Hasil Pengamatan Jumlah Akar Eksplan Angrrek Cattleya
dengan Perlakuan Ekstrak Pisang Raja dan Arang Aktif

A. Data parameter pengamatan jumlah akar

Faktor ~ Ulangan Fator B Jumlah  Rerata
BO Bl B2 B3
1 5.33 6.00 7.00 5.67
A0 2 5.33 6.00 7.33 6.67
3 6.33 5.67 6.67 7.00
Jumlah 17.00 17.67 21.00 19.33 75.00
Rerata 5.67 5.89 7.00 6.44 6.25
1 7.00 6.33 7.33 7.67
Al 2 7.00 8.00 6.00 6.33
3 6.67 7.00 6.67 7.00
Jumlah 20.67 21.33 20.00 21.00 83.00
Rerata 6.89 7.11 6.67 7.00 6.92
1 7.00 8.00 9.33 8.00
A2 2 7.67 8.33 8.67 7.67
3 7.33 6.67 8.67 7.67
Jumlah 22.00 23.00 26.67 23.33 95.00
Rerata 7.33 7.67 8.89 7.78 7.92
1 6.67 7.33 7.33 7.00
A3 2 7.00 6.00 7.33 6.67
3 8.00 7.00 7.00 6.33
Jumlah 21.67 20.33 21.67 20.00 83.67
Rerata 7.22 6.78 7.22 6.67 6.97
Jumlah
besar 81.33 82.33 89.33 83.67 336.67
Rerata
besar 6.78 6.86 7.44 6.97 7.01
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B. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)

F.TABEL F.TABEL

SK DB JK KT F.HITUNG
5% 1%
A 3 16935 5645 18.953** 2,90 4,46
B 3 3193 1.064  3573* 2,90 4,46
AB 9 5229 581 1.951tn 2,19 3,01
Error 32 9531  .298
Total 47  34.889
KET : ** (Berpengaruh nyata) tn (Tidak berpengaruh nyata)
C. Rerata Hasil Parameter Pengamatan Jumlah Akar
Faktor B
Faktor A Rerata A
BO Bl B2 B3
A0 5.67 5.89 7.00 6.44 6.25¢C
Al 6.89 7.11 6.67 7.00 6.92b
A2 7.33 7.67 8.89 7.78 7.92a
A3 7.22 6.78 7.22 6.67 6.97b
Rerata B 6.78b  6.86b  7.44a  6.97b
KK= 7,78% BNJA= 061 BNJB= 0.61

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata

menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%
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Lampiran 7. Data Hasil Pengamatan Panjang Akar Eksplan Angrrek
Cattleya dengan Perlakuan Ekstrak Pisang Raja dan Arang

Aktif

A. Data Parameter Pengamatan Panjang Akar

Faktor B

Faktor Ulangan B0 B1 B2 B3 Jumlah Rerata
1 1.03 107 127 113
A0 2 1.00 113 130  1.17
3 1.03 107 130  1.17
Jumlah 307 327 387 347 1367
Rerata 102 1.09 129 116 1.14
1 110 103 133  1.00
Al 2 110  1.07 123  1.07
3 107 117 133 1.27
Jumlah 327 327 390 333 1377
Rerata 1.09 1.09 1.30 1.11 1.15
1 117 127 150  1.20
A2 2 103 113 163  1.43
3 117 123 150  1.47
Jumlah 337 363 463 410 1573
Rerata 112 121 154  1.37 1.31
1 107 127 137 117
A3 2 120 117 147  1.30
3 120 127 137  1.30
Jumlah 347 370 420 377 1513
Rerata 116 123 140 1.6 1.26
Jumiah 13.17 13.87 1660 14.67 58.30
besar
Rerata 110 116 138  1.22 1.21
besar
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B.Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)

F. TABEL F. TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG
5% 1%
A 3 0262 0.087  15.995%* 2,90 4,46
B 3 0547 0.182  33.427** 2,90 4,46
AB 9 0064 0.007  1.312tn 2,19 3,01
Error 32 0175 0.005
Total 47 1.048
KET : ** (Berpengaruh nyata) tn (Tidak berpengaruh nyata)
C. Hasil Parameter Pengamatan Panjang Akar
Faktor B
Faktor A Rerata A
BO Bl B2 B3
A0 1.02 1.09 1.29 1.16 1.14b
Al 1.09 1.09 1.30 1.11 1.15b
A2 1.12 121 154 1.37 1.31a
A3 1.16 1.23  1.40 1.26 1.26a
Rerata B 1.10c 1.16b 1.38a 1.22b
KK= 5,82% BNJA= 0.08 BNJB= 0.08

Ket : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak Berbeda nyata
menurut uji lanjut beda nyata (BNJ) pada taraf 5%
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Lampiran 8. Dokumentasi

Gambar 3. Penimbangan Pisang Raja Gambar 4. Pisang Raja Yang Telah Di
Haluskan

Gambar 5. Penimbangan Glukosa Gambar 6. Arang Aktif
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Gambar 7. Pembuatan Media MS Gambar 8.Memasukan media

Kedalam botol

Gambar 9. Sub kultur Gambar 10. Pengukuran PH

i‘,t"' Dl _ T~

= L
Gambarl11.Penyusunan media Gambarl2. eksplan berumur 25 hari setelah
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Gambar 13. Eksplan Berumur 55 Hari Gambar 14.Eksplan yang siap diukur

Gambar 15. Pengukuran Panjang Daun Gambar 16. Pengukuran Panjang
Akar
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